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SUMMARY 

 

LAILATURRAHMI, The Effect of Mixed Cropping With Holy Basil 
(Ocimum sanctum)  on Viral Disease of Chili (Capsicum annum) (Supervised by 
SUPARMAN SHK). 

 

Chili plants are one of the important commodities in Indonesia. In the 

cultivation of chili plants there are obstacles that cause a decrease in production. 

One of the causes of the decline in chili crop yields is  viral disease. Viruses that 

often infect chili plants such as curly yellow virus and yellow virus. Viruses  

infecting  plants are difficult to control. This research was conducted with the aim 

of knowing the effect of intercropping plants in suppressing the intensity of viral 

disease of chili plants and to determine the efficiency of holy basil plants as 

intercropping crop with chili plants. 

This research was an experiment arranged in a randomized block design 

(RBD) with two treatments and ten replications. The parameters observed in this 

study included the incidence of virus diseases, the intensity of virus diseases, and 

the number weight of the fruits produced. 

Based on the results of the study, it was concluded that mixedcropping  of 

chili with holy basil was able to reduce the population of vector trnasmiting  virus 

disease on chili plants, but did not affect the incidence and intensity of viral 

diseases occurred. Holy basil plants which are intercropped with chili plants 

invited fruit fly  which attacked fruit and vaused reduction of number and weight 

of chili fruits  ready to be harvested. 
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RINGKASAN 

 

LAILATURRAHMI, Pengaruh Tumpang Sari  dengan Kemangi (Ocimum 

sanctum)  terhadap Penyakit Virus pada Cabai (Capsicum annum) (Dibimbing 

oleh SUPARMAN SHK). 

 Tanaman cabai merupakan salah satu komoditi penting di Indonesia. 

Dalam budidaya tanaman cabai terdapat kendala yang menyebabkan turunnya 

produksi. Salah satu penyebab penurunan hasil tanaman cabai adalah adanya 

serangan virus. Virus yang sering menyerang tanaman cabai seperti virus kuning 

keriting dan virus kuning. Virus yang menyerang tanaman sukar untuk 

dikendalikan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

tanaman tumpang sari dalam menekan intensitas serangan penyakit virus pada 

tanaman cabai dan Untuk mengetahui efisiensi tanaman kemangi sebagai tanaman 

tumpang sari cabai. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan dua perlakuan dan sepuluh kali ulangan. Parameter yang diamati 

pada penelitian ini antara lain insidensi serangan virus, intensitas serangan virus, 

dan jumlah buah cabai serta bobot buah cabai. 

 Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan kesimpulan bahwa tupang sari 

tanaman cabai dengan kemangi mampu mengurangi populasi serangga vector 

penyebab virus pada tanaman cabai, namun tidak mempengaruhi insidensi dan 

intensitas penyakit virus yang terjadi. Tanaman kemangi yang menjadi tanaman 

tumpang sari dengan tanaman cabai mengundang hama lalat buah yang 

menpengaruhi jumlah dan bobot buah tanaman cabai yang siap dipanen. 

 

Kata Kunci: Tanaman cabai, Kemangi, Penyakit virus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan komoditi hortikultura yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi (Wiwin Setiawati et al., 2016). Tanaman cabai 

berasal dari benua Amerika dan kemudian menyebar ke benua Eropa dan Asia 

termasuk ke Indonesia. Tanaman cabai memiliki banyak sekali ragam yang bisa 

dilihat dari tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. Di Indonesia, dari sekian 

banyaknya spesies cabai yang ada umumnya masyarakat hanya mengenal 

beberapa jenis saja seperti cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika 

(Nurfalach, 2010).  

Tanaman cabai termasuk kedalam salah satu komoditas sayuran yang 

sangat penting di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan masyarakat 

Indonesia terhadap rasa pedas pada buah cabai yang bisa dibilang tinggi sehingga 

Indonesia menjadi salah satu pengkonsumsi cabai tebesar. Tingginya kebutuhan 

cabai yang terus meningkat setiap tahunnya menjadikan budidaya tanaman cabai 

sebagai salah satu prospek yang baik dan dapat mendukung upaya peningkatan 

perekonomian petani (Danapriatna, 2011).  

Perkembangan tanaman cabai keriting yang berupa perkembangan bunga 

dan buah dipengaruhi oleh pemberian kombinasi bahan organik. Pemberian pupuk 

kompos dapat menghasilkan buah cabai yang lebih banyak (Ghifari et al., 2014). 

Tanaman cabai keriting memerlukan unsur hara makro untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman. Unsur hara makro untuk memenuhi kebutuhan dapat 

dipenuhi dengan menggunakan pupuk kompos dari kotoran sapi dengan 

kandungan 0.40-2% N, 0.20-0.50% P, dan 0.10-1.5% K.  Dalam penyerapan 

unsur hara makro yang di butuhkan seperti N, P, dan K, tanaman cabai keriting 

tergolong responsif (Berova et al., 2013). 

Pada tahun 2016, total produksi cabai di Indonesia sebesar 1,04 juta ton. 

Produksi cabai mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi 1,21 juta ton, 

dan mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 1,12 juta ton. Hal ini tidak 

sebanding dengan jumlah konsumsi cabai oleh masyarakat yang meningkat 
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menjadi 1,58 kg/kapita per tahun. Hal ini berdasarkan data dari Kementrian 

Pertanian pada tahun 2019. 

Pada tanaman cabai, ada dua jenis virus utama yang biasa menginfeksi 

yaitu yang pertama dengan gejala mosaik (57,4%) yang berasosiasi dengan tiga 

jenis virus yang berbeda yakni Tobacco Mosaic Virus (TMV) yang berasal dari 

golongan Tobamovirus, Cucumber mosaic virus (CMV) yang berasal dari 

golongan Cucumovirus dan Chili veinal mottle virus (ChiVMV) yang berasal dari 

golongan Potyvirus. Jenis virus  yang kedua adalah yang menghasilkan gejala 

kuning (9,2%) yang disebabkan oleh  Pepper yellow leaf curl virus (PepYLCV), 

yang berasal dari golongan Begomovirus (Putra et al., 2015). 

Budidaya tanaman cabai didapati beberapa kendala yang bisa menghambat 

produksi tanaman cabai. Salah satu penyebabnya adalah serangan penyakit  

tumbuhan. Penyakit pada tanaman cabai sangat merugikan, salah satu contoh 

penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah virus kuning keriting yang biasa 

disebut dengan penyakit “bule”. Tanaman cabai yang terinfeksi virus ini akan 

mengalami beberapa gejala seperti klorosis pada bagian daun, tepi daun 

menggulung ke atas menyerupai mangkok, daun menjadi keriting tanaman 

berubah menjadi kerdil dan bunga akan rontok (Trisno et al., 2012). Serangan 

penyakit ini menyebabkan kerugian besar bagi petani terutama di daerah sentra 

cabai yang membuat penurunan produksi hingga jauh dari produksi normal. 

Kehilangan hasil produksi yang disebabkan oleh virus kuning dapat mencapai 20-

100% pada tanaman cabai (Basri, 2011). 

Pengendalian virus yang menyerang tanaman biasanya sukar untuk 

dilakukan. Hal ini disebabkan karena virus sangat mudah tersebar. Salah satu cara 

penyebaran virus adalah melalui bahan tanaman yang diperbanyak secara 

vegetatif, melalui biji, dan dengan bantuan serangga vektor. Virus yang 

menyerang tanaman juga memiliki kisaran inang yang cukup luas, baik pada 

tanaman monokotil ataupun dikotil. Pengendalian virus bisa dilakukan dengan 

menggunakan varietas tahan, namun sampai saat ini belum ada varietas cabai 

yang dilaporkan tahan terhadap virus (Taufik et al., 2010). 

Salah satu pengendalian penyakit virus pada tanaman cabai bisa 

menggunakan sistem tumpang sari. Sistem tumpang sari memiliki pengaruh yang 
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baik dalam menekan populasi vektor virus, menekan insidensi penyakit oleh virus, 

dan meningkatkan hasil tanaman cabai dibandingkan menanam cabai dengan 

sistem monokroping (Pasetriyani, 2012). Keunggulan dari penggunaan pola tanam 

dengan sistem tumpang sari adalah petani dapat menghasilkan lebih dari satu jenis 

tanaman budidaya pada saat panen. Hal ini bisa mengurangi resiko terjadinya 

kerugian yang disebabkan oleh fluktuasi harga komoditas pertanian yang dapat 

dengan mudah berubah-ubah. Penyebabnya adalah adanya perubahan supply-

demand produk. Tumpang sari juga menguntungkan apabila salah satu tanaman 

sela mengalami gagal panen (Dompasa dan Lolowang, 2014). 

Dalam pengendalian virus tanaman pada cabai keriting bisa menggunakan 

sistem tumpang sari tanaman cabai dengan tanaman kemangi. Kemangi memiliki 

bahan aktif yang berasal dari daunnya dengan ciri berupa aroma yang menyengat. 

Hal ini bisa menyebabkan ketidaksukaan hama untuk mendekati tanaman tersebut.  

Tanaman kemangi juga mengandung minyak atsiri sebanyak 0,18%-0,56% yang 

merupakan gugus aromatik. Pemberian tanaman kemangi kepada serangga hama 

dilaporkan mampu  menekan  populasi hama pada tanaman (Patty, 2012).  

1.2. Rumusan Masalah 

Penyakit yang biasanya menyerang tanaman cabai salah satunya adalah 

virus yang menyebabkan kerusakan dan penurunan hasil pada tanaman cabai 

sehingga dapat merugikan petani. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini juga 

sukar untuk dikendalikan. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini biasanya 

disebabkan oleh beberapa vektor yakni salah satunya serangga. Dalam hal ini, 

penggunaan tumpang sari dilakukan untuk menurunkan intensitas serangan 

penyakit virus pada tanaman cabai. Tumpang sari merupakan cara pengendalian 

kultur teknis yang bisa digunakan untuk mengendalikan penyakit virus pada 

tanaman cabai. Pada penelitian kali ini akan mengangkat masalah pengaruh dari 

tanaman tumpang sari dalam menekan pengurangan intensitas serangan penyakit 

virus pada tanaman cabai. 
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1.3.Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh tanaman tumpang sari dalam menekan intensitas 

serangan penyakit virus pada tanaman cabai 

2. Untuk mengetahui efisiensi tanaman kemangi sebagai tanaman tumpang sari 

cabai 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pola tanam tumpang sari antara cabai dan kemangi dapat menekan 

intensitas serangan penyakit yang disebabkan virus pada tanaman cabai 

2. Diduga tanaman kemangi bisa mengurangi kehadiran serangga vektor virus  

penyebab penyakit pada tanaman cabai 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai tumpang sari sebagai salah satu cara pengendalian kultur teknis dalam 

mengendalikan penyakit virus pada tanaman cabai dan juga untuk mengetahui 

efisiensi tanaman kemangi dalam mengendalikan vektor penyakit virus pada 

tanaman cabai. 
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